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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Pendlitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk merhkaa permasalahan-
permasalahan yang terjadi selama proses pembelagarkelas. Berdasarkan
tujuan penelitian tersebut, maka metode peneliyang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan mencoba mpkan model
pembelajaran untuk mengatasi permasalahan yaagliter|
Penelitian tindakan kelas merupakan bagian darielgim tindakan

(action research) dan penelitian tindakan ini bagian dari penaatitipada

umumnya. Beberapa pengertian dari penelitian tiadakusnandar, 2008:42),

yaitu sebagai berikut:

1) Kurt Lewin : penelitian tindakan adalah suatu ramgk langkah yang terdiri
atas empat tahap, yakni perencanaan, tindakanapextgn dan refleksi.

2) Kemmis dan Mc Taggart : penelitian tindakan adaladtu bentulkelf-inquiry
kolektif yang dilakukan oleh para partisipan diadal situasi sosial untuk
meningkatkan rasionalitas dan keadilan dari prakbokial atau pendidikan
yang mereka lakukan, serta mempertinggi pemahamareka terhadap
praktik dan situasi di mana praktik itu dilaksanaka

3) Ebbut: penelitian tindakan adalah kajian sistemaliti upaya perbaikan
pelaksanaan praktik pendidikan oleh sekelompok glengan melakukan
tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasadfeksi mereka mengenai
hasil dari tindakan-tindakan tersebut.

4) Elliott: penelitian tindakan sebagai kajian darbsa&h situasi sosial dengan
kemungkinan tindakan untuk memperbaiki kualitasasit sosial tersebut.

Berdasarkan pengertian penelitian tindakan dam jaduli tersebut, dapat
diambil tiga prinsip, yaitu : (1) Adanya partisipdsiri peneliti. (2) Adanya tujuan

untuk meningkatkan kualitas suatu kegiatan. (3) Mdatindakan teératmeny

untuk meningkatkan suatu kegiatan tersebut.
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan salalu dzgian dari
penelitian tindakan dengan tujuan yang spesifikgyberkaitan dengan kelas.
David Hopkins (Kusnandar, 2008:46) mengemukakarnwhapengertian PTK
adalah:

a form of self-reflective inquiry undertaken by fi@pants in a social (in-
cluding educational) situation in order to improttee rationality and juctice
of: (a) their own social or educational practiced) their understanding of
these practices; and (c) the situations in whicagpices are carried out.

Penulis menyimpulkan bahwa PTK mengandung pengertiabuah
bentuk kegiatan refleksi diri yang dilakukan oledra pelaku pendidikan dalam
suatu situasi kependidikan yang diharapkan dapatpasbaiki dan meningkatkan
kualitas proses belajar mengajar. Tujuan dari POilah untuk memperbaiki
praktik pembelajaran di dalam kelas, sebagaimakandikakan Kusnandar
(2008:45) bahwa “PTK adalah penelitian tindakangydiakukan dengan tujuan
memperbaiki mutu pembelajaran di dalam kelas”. PEKmasuk penelitian
kualitatif walaupun data yang dikumpulkan bisa dagasifat kuantitatif, dimana
uraiannya bersifat deskriftif dalam bentuk kataakat

Menurut Kemmis dan Mc Taggart (Kusnandar,2008:70K Rlilakukan
melalui proses yang dinamis dan komplementari yaagliri dari empat

momemtum esesnsial atau tahap yaitu: (1) Penyusenaana, (2) Tindakan, (3)

Observasi, (4) Refleksi. Keempat tahap tersebaiidésn dalam gambar berikut:

MELAKUKAN
TINDAKAN

A 4

RENCANA

OBSERVASI [ REFLEKS

Gambar 3.1
Proses Penelitian Tindakan Kelas
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B. Alur Pendlitian
Secara garis besar, diagram alur pelaksanaan pemefTK ini adalah

sebagai berikut :

Pra-tindakan

Rencana Awal I
Refleksi

Siklus1 .~ — ===
\,’ Tindakan /

Observasi

~N
Rencana yang

Refleksi Direvisi
/ erieKksi

Siklus 2~ tindakan/
Observasi h\\

Rencana yang
Refleksi Direvisi

. 7/
Siklus 3~ Tindakan/
‘.. Observasi :

Pelaporan /
Kesimpulan N

Gambar 3.2
Alur pelaksanaan penelitian tindakan kelas

Bagan tersebut menunjukan prosedur atau alur lkeegipénelitian yang
menjelaskan tentang pelaksaan penelitian yanguk&ak mulai dari identifikasi
masalah, melaksanakan tindakan sampai pada haslitn. Identifikasi yang
dimaksud adalah dengan kegiatan observasi pencahtdthadap proses belajar-
mengajar di kelas dengan melihat prestasi belsggaraspada data nilai rata-rata
ujian akhir kompetensi sistem bahan bakar bensandd&sarkan hasil observasi
pendahuluan, peneliti melaksanakan diskusi dengam groduktif lainnya

tentang pelaksanakan pembelajaran sehingga dapdakukan refleksi untuk
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merencanakan tindakan yang dilakukan dalam pemelitBerdasarkan hasil
diskusi ini, peneliti merencanakan persiapan paaelsebagai berikut:
1. Tahap persiapan, yang meliputi:
a) Menentukan materi yang akan disampaikan, yakni lamap-komponen
sistem bahan bakar.
b) Menentukan metode dan pendekatan dalam pembelajatamng
disesuaikan dengan karakter materi.
c) Menentukan fokus observasi, yaitu peningkatan gsessiswa dalam
pembelajaran menggunakan modearning Cycle
d) Menyusun Rencana Proses Pembelajaran yang berpedosda KTSP
SMKN 8 Bandung dan sesuai model pembelajal@arning cycle
Rencana Proses Pembelajaran yang telah siap adadabana
pembelajaran untuk siklus |, sedangkan untuk sildaskutnya hanya
berupa draft. Ini dimaksudkan apabila pada siklusasalahnya belum
terselesaikan, maka dilakukan siklus berikutnyagsamasalah selesai.
e) Menyusun modul dan menyusun alat tes yaitu tesebéuk pilihan ganda.
f) Menentukan cara observasi, yaitu dengan menggumakéode observasi
terbuka dan akan dilaksanakan bersamaan dengdsaetean tindakan.
g) Menentukan jenis data dan cara pengumpulan datatitatd akan
dikumpulkan dari tes prestasi belajar siswa.
h) Menentukan cara pelaksanaan refleksi yang akarkulliéam peneliti
bersama-sama dengan guru mitra yang akan dilakigetap usai

pemberian tindakan dan pelaksanaan observasi gati#p siklusnya.
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2. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan sebatgaksiklus dengan

tiga kali pertemuan. Pada setiap pertemuan dilakukaservasi, evaluasi dan

refleksi. Hasil observasi digunakan sebagai refletisi terhadap berbagai

kekurangan tindakan pembelajaran yang telah dikuRerdasarkan refleksi diri

kemudian disusun rencana tindakan berikutnya denganperbaiki hal-hal yang

masih dianggap kurang. Pelaksanaan tindakan paucitme ini terdiri dari tiga

siklus yang diuraikan sebagai berikut:

* Siklusl

a)

b)

d)

Pelaksanaan proses pembelajaran sesuai dengamaeticdakan dan
rencana pembelajaran yang telah disusun untukssikherdasarkan hasil
refleksi penelitian pendahuluan.

Pelaksanaan tes dilakukan sebelum dan sesudahsppesebelajaran
siklus | berlangsung. Tes ini dimaksudkan untuk geemhui prestasi
belajar siswa.

Pelaksanaan analisis dan refleksi, dilakukan oksteliti dan guru segera
setelah usai pelaksanaan tindakan guna mengkajndgiganalisis data
yang diperoleh dari proses tindakan yang akan idgadsebagai bahan
perencanaan tindakan baru yang dilakukan padasdidtikutnya.
Pelaksanaan perencanaan ularegp{an dilakukan setelah kesimpulan
dari pelaksanaan refleksi didapat. Pelaksanaan ngmmaan ini

dilaksanakan bila pada siklus | belum tercapail lyasig ingin dicapai
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* Siklusll

Pelaksanaan siklus Il dilakukan berdasarkan ha$iéksi dan analisis
siklus I, segala kekurangan dan kelemahan padakiamd pembelajaran siklus
pertama dianalisis yang kemudian ditentukan pesg&enya. Siklus 1l ini
dilakukan bila pada siklus | belum dapat menyelesaimasalah yang ditemukan
sebelumnya.

» Sikluslll

Pelaksanaan siklus Il dilakukan berdasarkan hadiéksi dan analisis
siklus 1, segala kekurangan dan kelemahan padakan pembelajaran siklus I
dianalisis yang kemudian ditentukan penyelesaian8ydus Il ini dilakukan
bila pada siklus II belum dapat menyelesaikan nafisayang ditemukan

sebelumnya.

C. Setting dan Subyek Penelitian

Siswa yang dijadikan subjek penelitian adalah siSMKN 8 Bandung
kelas X TSM-7, semester genap tahun ajaran 2009/20dmlah siswa yang
menjadi subjek penelitian adalah 37 orang. Peagliini bersifat kolaboratif,
dilakukan oleh peneliti sebagai guru pada kompetersnelihara sistem bahan
bakar bensin kelas X TSM-7 di SMKN 8 Bandung bemsaguru mata diklat
produktif sebagai pembimbing. Peneliti bertindabaggi pelaku tindakan dan

guru sebagai observer.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data vyaitu cara yang digunakantuku
mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Teknikgpepulan data yang
digunakan:
1. Teknik Dokumentas

“Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-halgyberupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasastylao rapat, lengger, agenda, dan
sebagainya” (Arikunto, 2006: 231). Teknik dokumentai digunakan untuk
mengumpulkan data awal penelitian, dimana permiagalgang muncul terlihat
dari dokumentasi yang dikumpulkan.
2. Format Tes

Menurut Arikunto (2006: 150), “tes adalah seremtefgertanyaan atau
latthan serta alat lain yang digunakan untuk mengulketerampilan,
pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat giamgki oleh individu atau
kelompok”. Soal tes yang digunakan dalam penelitiaiuk mengetahui prestasi
belajar siswa pada aspek kognitif saat sebelumsdandah pembelajaran, maka
tes ini disusun sesuai dengan indikator yang dikergkan.
a. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

1. PreTest.

Pre-test digunakan untuk mengukur kemampuan awewa sebelum
model Learning Cyclediterapkan dalam proses pembelajaran. Data inh aka

dijadikan tolak ukur kemampuan awal siswa.
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2. Post-Test

Post-test digunakan untuk mengukur kemajuan dan membandingkan
peningkatan prestasi belajar siswa setelah mengguonanodelLearning Cycle
pada kompetensi memelihara sistem bahan bakarrbe®sal-soal padpre-test
sama dengan soal-soal yang ada padat-testdengan soal pilihan ganda

(multiple choicg 4 pilihan.

E. Pengujian Instrumen
Pengujian instrumen dilakukan untuk mengetahui pdedn dan
kehandalan instrumen ketika melakukan penelitiangRjian instrumen
dilakukan sebelum dilakukan pengambilan data déakukan terhadap sumber
data lain diluar data penelitian. Pengujian yangnattilakukan meliputi pengujian
validitas, daya pembeda (D), taraf kesukaran (Ta€) ialibilitas.
1. 'Uji Validitas
Validitas instrumen penelitian adalah ketepatani damtu instrumen
penelitian atau alat pengukur terhadap konsep yakan diukur, sehingga
instrumen ini akan mempunyai kevalidan. Validitasts instrumen penelitian
dapat diketahui dengan melakukan pengujian. Ingrugang valid harus dapat
mendeteksi dengan tepat apa yang seharusnya diukur.
Arikunto (2003: 144) mengemukakan bahwa
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkéihfgevalidan atau
kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen vyaligl atau sahih

mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya insteumyang kurang valid
berarti memiliki validitas rendah.
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Menguji  validitas instrumen harus dihitung korefgsi, yaitu

menggunakan persamaan :

NI xY-(3X)d>Y)

My = = x ik ’ :

y \/ NZXZ —(ZX)ZXNZYZ —(ZY)Z)_ (Arikunto, 2003:72)
Keterangan:
r = Koefisien korelasi

Xy

z X = Jumlah skor X
ZY = Jumlah skor Y

ZXY = Jumlah skor X danY

N = Jumlah responden

Setelah harga koefisien korelasi) diperoleh, disubstitusikan ke rumus

uji ‘t’ yaitu :
n-2 .
t=r T Keterangan : (Sndja1991:377)
t = Nilai t hitung
n = Banyaknya data/jJumlah responden
r = Koefisiensi korelasi

Instrumen dinyatakan valid apabilgng> t taverdengan tingkat signifikansi 0,05.

Validitas konstruk menurut Arikunto (2002:138) bahwsebuah tes
dikatakan memiliki validitas konstruksi apabila ipditutir soal yang membangun
tes tersebut mengukur setiap aspek berpikldji validitas konstruksi pada

penelitian ini terdiri dari uji daya pembeda (Dnhdaraf kesukaran (TK).
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Berdasarkan penguijian instrumen yang dilakukan p&tulis terhadap 37
orang siswa kelas XI TSM di SMKN 8 Bandung tahuarap 2009/2010,
didapatkant butir soal yang tidak valid, yaitu butir soal. iy 12, 15, 24, 25 dan
32. Keenam butir soal yang tidak valid tersebuakidigunakan karena indikator
soal tersebut masih diwakili dalam butir soal y&aig.

a. Daya Pembeda (D)

Perhitungan daya pembeda dilakukan untuk menguauls mana suatu
butir soal mampu membedakan peserta diklat yanggpalan peserta diklat yang
kurang pandai berdasarkan kriteria tertentu, sebvege diungkapkan Arikunto
(2003: 215) bahwa "daya pembeda soal adalah kem@mmpuatu soal untuk
membedakan peserta diklat yang pandai (berkemamimggi) dengan peserta
diklat yang kurang pandai (berkemampuan rendah)éloipok atas dan
kelompok bawah diklasifikasikan dengan cara memibsejuruh peserta tes
menjadi dua sama besar, 27% kelompok atas dan 2i¥mgok bawah.

Menghitung D setiap item ini dapat menggunakan musgbagai berikut :

D= %—% (Arikunto, 2003: 213)
A B

Keterangan :

D :Indeks D atau daya pembeda yang dicari.

Ba : Banyak peserta kelompok atas yang menjawabdswajan benar.
Bs : Banyak peserta kelompok bawah yang menjawdldsogan benar.
Jn : Banyaknya peserta kelompok atas.

Js : Banyaknya peserta kelompok bawah.
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Batas klasifikasi diadaptasi menurut Arikunto (2(X13B) yaitu:
0,00< D <0,20 =jelek
0,20 < D<0,40 = cukup
0,40 < D<0,70 = baik
0,70 < D< 1,00 = sangat baik
Berdasarkan pengujian instrumen yang dilakukan péstulis terhadap 37
orang siswa kelas XI TSM di SMKN 8 Bandung tahuarap 2009/2010,
didapatkarB butir soal yang termasuk kategori sangat badod& yang termasuk
kedalam kategori baik, 12 soal yang termasuk ked&k@egori cukup dan 6 butir
soal termasuk kedalam kategori jelek.
b. Taraf Kesukaran
Taraf kesukaran butir tes pada dasarnya adalatamgltesponden atau
peserta tes untuk menjawab benar pada suatu bodir Menghitung taraf

kesukaran butir soal digunakan rumus sebagai keriku

B
P = 15 (Arikunto, 2003: 208)
Keterangan :

P = Indeks Kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab benar
JS = Jumlah seluruh peserta tes
Indeks kesukaran menurut Arikunto (2003:210) dagistasifikasikan
sebagai berikut :
0,00< P <0,30 = soal sukar

0,30 < P<0,70 =soal sedang



44

0,70 < P<1,00 = soal mudah

Berdasarkan pengujian instrumen yang dilakukan péstulis terhadap 37
orang siswa kelas XI TSM di SMKN 8 Bandung tahuarap 2009/2010,
didapatkanl butir soal dari 35 butir soal termasuk ke daletegori sukar, 5
butir soal berada dalam kategori mudah dan sisémyaasuk dalam kategori
sedang.

2. Uji Reiabilitas

Reliabilitas instrumen digunakan untuk mengukuaslejmana suatu alat
ukur memberikan gambaran yang benar-benar dapaercdya tentang
kemampuan seseorang. Arikunto (2003:142) mengenamkbkhwa “reliabilitas
menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu iretreukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karesteumen tersebut sudah
baik”.

Reliabilitas tes pada penelitian ini dihitung demgaenggunakan rumus
Spearman-Browrdengan teknik belah dua ganjil-genap. Langkahkahgyang
digunakan adalah :

a. Mengelompokkan skor butir soal bernomor ganjil ggbdelahan pertama
dan skor butir soal bernomor genap sebagai beleddumn.

b. Mengkorelasikan skor belahan pertama dengan sKahde kedua dengan
menggunakan rumus korelagroduct momentdengan angka kasar yang

dikemukakan olelPearson yaitu :

_NEX-(EXERY)
"IN - INT Y - ()

r

(Arikunto, 2003:70)
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Keterangan :

My

DX
DY
> XY

N

koefisien korelasi

jumlah skor X

jumlah skor Y

jumlah skor X dan Y

jumlah responden

c. Menghitung indeks reliabilitas dengan menggunakamus Spearman-

Brown yaitu :
2r,,.
%'h
M= 0
+r,, .
[Brre)

dimana :
ri1 : reliabilitas instrumen

(Arikunto, 2003:90)

"y : Iyyang disebut sebagai indeks korelasi antara dzbel
2 /2

instrumen.
Besar koefisien reliabilitas diinterpretasikan untmmenyatakan kriteria

reliabilitas berdasarkan Tabel 3.2 sebagai berikut:

Tabel 3.1
Tingkat Reliabilitas
K oefisien Korelasi (I11) Tafsiran
0,80 <r;;<1,00 Reliabilitas tinggi
0,60 <r;;<0,80 Reliabilitas cukup
0,40 <r1; < 0,60 Reliabilitas agak rendah
0,20 <r;;<0,40 Reliabilitas rendah
0,00 < 0,20 Reliabilitas sangat rendah

(Arikunto, S. 2003:245)



46

Berdasarkan pengujian instrumen yang dilakukan péstulis terhadap 37
orang siswa kelas XI TSM di SMKN 8 Bandung tahuarap 2009/2010,
didapatkannilai koefisien realiabilitas soal sebesar 0,8%asiH perhitungan
tersebut menunjukan tingkat korelasi yang tinggek@pitulasi hasil uji coba

instrumen penelitian dapat dapat dilihat pada laamph-10.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Berdasarkan salah satu karakteristik penelitiagialtan kelas (PTK), yaitu
pengolahan datanya hanya menuntut penggunaartiktgiing sederhana, maka
dalam penelitian ini tidak memerlukan pendekataraise statistik yang terlalu
rumit.
1. Prestasi Belajar Siswa
Pengolahan data untuk membandingkan keberhasilegstési siswa)
dalam pembelajaran tiap siklus dan untuk mengetefiektifitas penerapan model
Learning Cycle maka langkah-langkah yang ditempuh adalah selbeg&ut:
a. Memberikan skor terhadap hasil tes siswa dan mekantkriteria ketuntasan
belajar siswa per individu berdasarkan tabel 3r&jy@apat ditentukan dengan
persamaan:

Nilai Individu = SumiahPeroleharSkor =, b sk 8 Bandung, 2009)

JumlahSkorMaksimum

b. Menentukan tingkat keberhasilan proses pembelajseatiasarkan nilai rata-
rata (near kelas (lihat tabel 3.2) dengan menggunakan pexaam

JumlahNilai Individu
JumlahSiswa
(KTSP SMKN 8 Bandung, 2009)

Nilai Rata— RataKelas=




a7

Tabel 3.2
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
untuk Nilai Individu Siswa dan Nilai Rata-Rata Kela
di SMKN 8 Bandung TA 2008/2009

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

No .| Nilai Individu Siswa Nilai Rata-Rata Kelas

Rentang Nilai . -

Kategori| Keterangan Kategori

1. 9,01-10,00 A Tuntas Sangat Tinggi

2. 8,00-8,99 B Tuntas Tinggi

3. 7,00-7,99 C Tuntas Sedang

4, 6,00-6,99 D Belum Tuntas Kurang

5 <6,00 D Belum Tuntas Sangat Kurang

(Dokumen kurikulum tingkat satuan pendidikan SMKNrahun Ajaran
2008/2009)

2. Peningkatan Prestasi Belajar
Pengolahan peningkatan prestasi belajar diperlukéuk membandingkan
keberhasilan (prestasi siswa) dalam pembelajarap 8iklus. Pengolahan
peningkatan prestasi belajar juga digunakan untekgetahui efektifitas model
pembelajaranLearning Cycle maka langkah-langkah yang ditempuh adalah
sebagai berikut:
a. Menghitung gain skor ternormalisasi pada setiapgusik Skor gain
ternormalisasi yaitu perbandingan dari skor gaitualkdengan skor gain

maksimum, dengan rumus sebagai berikut :

Tf _Ti .

(G)= Hake (Damayanti, 2005:92)
SI-T,

Keterangan :

<G> = gain ternormalisasi i I Skor Pretes

Ts = Skor Postes =SBkor Ideal
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b. Menentukan nilai rata-rata (mean) dari gain skordemalisasi.
c. Menentukan kriteria efektivitas pembelajaran padadar yang terdapat
pada tabel 3.3.

Tabel 3.3
Kriteria Normalized Gain

Nilai Gain Ternomalisasi <G> | Kriteria Normalized Gain
0,70 <N-Gain Tinggi
0,30 <N-Gairk 0,70 Sedang

N-Gain< 0,30 Rendah
(Hake, 1998: 65)

3. Ketuntasan Belajar

Ketuntasan belajar menyatakan tuntasnya pembealagggaa pada setiap
akhir materi tertentu atau pada akhir semesterurfasan belajar tiap sekolah
berbeda, untuk SMKN 8 Bandung ketuntasan belajarfi§® dan Kkriteria
ketuntasan minimal (KKM) untuk kompetensi sisterhdabakar bensin adalah 7
dalam skala 10. Artinya minimal siswa mendapatkséa @ dan minimal 75%
siswa mendapatkan nilai 7 atau lebih. Ketuntasdajadyeini dihitung sebagai
berikut:

banyaksiswayangmendapabnilai 7ataulebih
banyaksiswa
(KTSP. SMKN 8 Bandung, 2009)

KetuntasarBelajar = x100%



